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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Perjanjian ASEAN plus Three - Korea, China, dan Jepang, pada tahun 
1997 telah membuka peluang menjadikan kawasan ASEAN sebagai tempat 
produksi yang kompetitif sehingga produk ASEAN memiliki daya saing kuat 
di pasar global; menarik lebih banyak Foreign Direct Investment (FDI), serta; 
meningkatkan perdagangan antar-negara anggota ASEAN dengan tujuan 
memperkuat pertumbuhan ekonomi negara-negara anggota. Secara tidak 
langsung hal ini akan membawa dampak terhadap peluang peningkatan 
kualitas sumber daya manusia di Indonesia sehingga dapat berpartisipasi aktif 
tidak hanya di kawasan Asia Tenggara tapi juga di Asia Timur seperti Korea 
Selatan.  
Sejalan dengan hal di atas, bangsa Indonesia memerlukan komunikasi 
yang lebih intensif dengan bangsa lain. Untuk itu, selain penggunaan bahasa 
Indonesia yang baik penguasaan terhadap bahasa asing juga dibutuhkan. 
Korea Selatan merupakan salah satu negara maju di Asia, perkembangan 
yang pesat negara tersebut turut mempengaruhi negara lain termasuk 
Indonesia. Kalau bangsa Indonesia sudah menguasai bahasa Indonesia secara 
baik, maka yang dibutuhkan adalah alat untuk mengkomunikasikannya ke 
dunia luar, tentunya dengan bahasa Asing. Karenanya, diperlukan 
pembiasaan, baik dari segi pendidikan maupun pengajaran terhadap bahasa 
Asing tersebut.  Penguasaan terhadap pengetahuan bahasa dan kemampuan 
berbahasa merupakan dua kemampuan yang tidak mudah untuk dikuasai  
dalam waktu bersamaan. Untuk mengatasi masalah ini, perlu pemikiran 
cerdas dan mendalam serta strategi efektif yang tepat sasaran.  
Inovasi pembelajaran mengharuskan praktisi pendidikan untuk dapat 
mengembangkan sistem pendidikan lebih luwes, lebih efektif dan efisien, 
serta memiliki daya tarik pembelajaran. Sistem pendidikan tersebut perlu 
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didukung dengan beranekaragam sumber terutama melalui sumber belajar 
berbasis teknologi. 
SEAMEO Regional Open Learning Centre (SEAMOLEC) 
merupakan salah satu pusat yang didirikan oleh SEAMEO yang memiliki 
tugas utama dalam membantu berbagai institusi dan negara, terutama di Asia 
Tenggara, dalam mengembangkan kemampuan untuk mengidentifikasi 
masalah-masalah pendidikan dan menemukan solusi alternatif melalui 
pemanfaatan Pembelajaran Jarak Jauh terutama yang berbasis TIK. Sejak 
tahun 2015 SEAMOLEC memiliki kerja sama dengan intitusi pendidikan 
(colleges) di Korea Selatan dalam program pengembangan kapasitas institusi 
maupun individu dalam pendidikan. Salah satu program dari bentuk 
kerjasama ini adalah memfasilitasi calon siswa yang berminat untuk 
melanjutkan studi di Korea Selatan.  
Sehubungan dengan hal tersebut, hal yang paling mendasar adalah 
membekali calon siswa yang akan melanjutkan studi ke Korea Selatan dengan 
pembekalan Bahasa Korea. Program ini ditawarkan secara luas di kota-kota di 
Indonesia. Sehingga membawa konsekuensi pembekalan bahasa dilakukan 
dengan mendatangkan calon siswa dari berbagai kota di Indonesia ke Jakarta, 
dengan pola pembelajaran sebagai berikut;  
 
Gambar 1. Pola Pembelajaran Secara Tatap Muka 
Dari gambar di atas terlihat bahwa pembelajaran dilakukan secara 
intensif selama 14 (empat belas) hari secara tatap muka, dan setelah itu 
dilakukan pemantapan melalui mengiriman tugas melalui email secara 
berkala selama 1 bulan, dan kemudian peserta mendapatkan latihan ujian 
(tryout) sebagai proses membiasakan diri dalam mengikuti ujian TOPIK. 
Perolah nilai pada pembelajaran moda tatap muka masih belum memuaskan. 
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Hal ini terlihat dari perolehan nilai rata-rata yaitu 60. Padahal kriteria 
kelulusan adalah 200 (lampiran 2). Dengan pencapaian ini terlihat jelas 
bahwa perolehan nilai peserta pembelajaran dalam moda tatap muka masih 
rendah.  
Pelaksanaan pembelajaran dengan moda tatap muka, masih 
ditemukan permasalahan, yaitu; pertama, kompetensi yang dimiliki peserta 
tidak bisa dimaksimalkan pencapaiannya, kedua dengan padatnya materi 
pembelajaran menjadikan kondisi peserta seakan tersiksa dengan alasan lelah, 
tidak konsentrasi, dan tidak dapat memahami isi pembelajaran, dan yang 
ketiga pengorbanan waktu, tenaga, dan biaya yang tidak sedikit untuk 
mengikuti pembekalan di Jakarta.  
Proses pembelajaran sebagai bagian penting dari kurikulum 
hendaknya menjadikan peserta didik menyerap informasi atau ilmu 
pengetahuan yang dipelajari sebagai bagian dari dirinya. Oleh karena itu 
sistem kurikulum yang dikembangkan hendaknya fleksibel. Target kurikulum 
bukan hanya penyampaian sejumlah pokok materi pembelajaran kepada 
setiap peserta didik. Proses pembelajaran yang berorientasi pada empat pilar 
belajar sebagaimana direkomendasikan UNESCO, yakni: belajar untuk 
mengetahui (learning to know); belajar untuk mengerjakan sesuatu (learning 
to do); belajar untuk dapat hidup bersama (learning to live together) dan 
belajar untuk mengembangkan diri (learning to be), mengharuskan perancang 
kurikulum dan pendidik mengembangkan potensi peserta didik untuk 
memiliki rasa percaya diri dan siap hidup di masyarakat sesuai dengan 
kemampuannya.   
Hal inilah yang kemudian melatarbelakangi penulis untuk 
mengembangkan pembelajaran secara daring, selain untuk mereduksi 
pengeluaran calon siswa, pembelajaran daring juga merupakan model 
pembelajaran yang diminati oleh pemelajar saat ini. Dimana pemelajar 
cenderung menyukai hal-hal yang berkaitan dengan teknologi, khususnya 
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perangkat teknologi seperti laptop, tablet, telepon pintar, dan perangkat 
lainnya lagi. Hal ini dapat dijadikan peluang untuk tenaga pengajar dalam 
menciptakan pengalaman belajar, sehingga pemelajar lebih menyukai dan 
menikmati proses pembelajaran, dan pada akhirnya kompetensi pembelajaran 
dapat dicapai.  
B. Rumusan Masalah 
Dari permasalahan yang diuraikan pada latar belakang, dapat 
diidentifikasi permasalahan yang sangat penting untuk dicari solusinya. 
Adapun masalah-masalah tersebut antara lain: (1) pembelajaran masih 
dilakukan secara tatap muka  (2) metode pembelajaran yang masih 
menggunakan metode ceramah (3) bahan belajar yang digunakan masih 
menggunakan bahan belajar cetak. Dalam upaya memfokuskan permasalahan 
tersebut, peneliti merumuskan masalah yang akan diteliti sebagai berikut: 
1. Bagaimana model pembelajaran bahasa Korea di SEAMOLEC saat 
ini? 
2. Bagaimana prosedur pengembangan pembelajaran yang dapat 
memberikan keleluasaan waktu dan tempat bagi peserta pelatihan 
bahasa Korea di SEAMOLEC? 
3. Bagaimana efektifitas hasil pelatihan bahasa Korea yang dilakukan 
menggunakan model pembelajaran dalam jaringan? 
C. Tujuan Pengembangan 
Sesuai dengan masalah yang diteliti, tujuan khusus dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mendeskripsikan proses pembelajaran bahasa Korea di 
SEAMOLEC. 
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2. Untuk mendeskripsikan pengembangan pembelajaran yang 
memberikan keleluasaan waktu dan tempat bagi peserta pembelajaran 
bahasa Korea di SEAMOLEC. 
3. Untuk mengetahui hasil pelaksanaan pembelajaran dalam jaringan 
pada pelatihan bahasa Korea di SEAMOLEC. 
D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 
Produk yang diharapkan dari penelitian ini adalah terwujudnya 
sebuah model pembelajaran bahasa Korea yang disampaikan melalui moda 
dalam jaringan yang terdiri dari seperangkat pembelajaran bahasa Korea. 
Perangkat pembelajaran yang dikembangkan dapat digunakan sebagai 
rencana pembelajaran dan sebagai sumber pembelajaran untuk pembelajaran 
Bahasa Korea melalui pembelajaran dalam jaringan.  
Perangkat pembelajaran yang dikembangkan disesuaikan dengan 
tahapan pembelajaran bahasa tahap pertama yaitu menyimak. Adapun 
perangkat pembelajaran ini meliputi desain pembelajaran, pemetaan program 
(Program Mapping), bahan belajar digital dalam format teks dan 
audio/visual, tugas, dan tes hasil pembelajaran.  
Untuk menghasilkan perangkat pembelajaran yang berkualitas, perlu 
ditetapkan kriteria kualitas hasil pengembangan yang sesuai. Kriteria yang 
digunakan adalah kriteria hasil pengembangan yang dikemukakan Nieveen 
(Subekti, 2010:76), yaitu: (1) kevalidan (validity), (2) kepraktisan 
(practicality), dan (3) keefektifan (effectiveness). 
Kevalidan suatu produk menurut Nieveen (Subekti, 2010:76), 
dikaitkan dengan dua hal, yaitu (1) apakah hasil pengembangan didasarkan 
pada rasional teoretis yang kuat, dan (2) apakah terdapat konsistensi secara 
internal. Sedangkan untuk kepraktisan, menurut Nieveen (Subekti, 2010:77), 
dipenuhi jika (1) ahli dan praktisi menyatakan bahwa sesuatu yang 
dikembangkan itu dapat diterapkan, dan (2) dalam kenyataannya sesuatu yang 
dikembangkan itu memang benar-benar dapat dapat diterapkan. Dalam 
